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Dalami Dugaan
Penyelewengan BOS SMA

PALANGKA RAYA-Dugaan
korupsi dana bantuan ope-
rasional sekolah (BOS) dan
anggaran komite di SMAN 1
Kapuas Hilir menuai respons
dari Dinas Pendidikan Kali-
mantan Tengah (Kalteng). Pe-
rangkat daerah pemprovyang
menaungi sekolah menengah
atas (SMA) se-Kalteng ini
mengusulkan agar pemerik-
saan terhadap dugaan korupsi
itu ditindaklanjuti.
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Sementaraitu, Radiansyah se-
laku pengawas SMAN 1 Kapuas
Hilir mengaku sudah berkoor-
dinasi dan berkomunikasi sejak
awal dengan kepala sekolah dan
mantan pltkepala sekolah yang
saat ini menjabat wakil kepala
sekolah bidang kurikulum di
sekolah bersangkutan.“In-
syaallah, besok (kemarin,
red) saya ke sekolah untuk
mendalami masalah ini, hasil
pertemuan akan segera saya
laporkan,” ujarnya.

Sebelumnya, mantan kepala

“SMAN 1 Kapuas Hilir akan
kami usulkan untuk tindak
lanjut pemeriksaan lebih da-
lam,” kata Pelaksana Tugas
(PIt) Kepala Dinas Pendidikan
Kalteng M Reza Prabowo ke-
pada Kalteng Pos, Rabu (7/8).

Sebagai wujud tindak lanjut,
Reza mengatakan, pihaknya
bakal menurunkan pengawas
yang bertugas mengawasi se-
kolah yang dimaksud.
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sekolah SMAN 1 Kapuas Hilir
merespons tudingan korupsi
dana BOS dan komite sekolah.
Pria bernama Nusantara itu
menanggapi statement dari
salah satu guruyang menuding
ada penyelewengan dana di
sekolah yang pernah dipim-
pinnya itu.

“Saya menjabat Plt Kepala
SMAN 1 Kapuas Hilir tahun
2022 dan 2023, saya pastikan
tidak ada penyelewengan dana
BOS dan BPP, tidak ada ske-
nario dari oknum guru, semua
berjalan normal sesuai aturan,”
tegas Nusantara saat dikonfir-
masi Kalteng Pos, Selasa (6/8).
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Lebih lanjut Nusantaramen-
jelaskan, tidak semua guru
mata pelajaran (mapel) di
SMAN 1 Kapuas Hilir diberi
dana untuk penunjang kegi-
atan belajar mengajar. Hanya
beberapa mapel saja, disesu-
aikan dengan kebutuhan dan
peruntukan.

“Dan dana itu bukan dipo-
tonguntuk kepsek, tetapi untuk
pajak-pajak dan disetor sesuai
dengan jumlah itu, kan tiap
pembelian barang ada potong-
an pajaknya,” kilahnya.

Ihwal perkembangan kasus
ini, pelapor atas nama Katina-
wung juga sudah melaporkan

kasusini ke sejumlah lembaga.
Persoalan ini sudah ia sampai-
kan ke Inspektorat di tingkat
kabupaten maupun provinsi.
Awalnya ia melapor ke Inspek-
torat Kapuas per tanggal 17 Juli
2024. Kemudian ke Inspektorat
Provinsi Kalteng tanggal 24 Juli
2024, dan diterima oleh dua
orang staf. “Tetapi Inspektorat
masih bungkam sampai saat
ini,” ucapnya, Selasa (6/8).
Saat dikonfirmasi Kalteng
Pos, Rabu (7/8), Inspektur Da-
erah Provinsi Kalteng Saring
belum memberikan jawaban.
“Saya cekdululaporan masuk,”
ujarnya. (dan/ce/ala)
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